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QUESTIONARE 

 

Berilah tanda centang (√ ) pada kolom dibawah ini 

No. Pernyataan Ya Tidak 

I. GREEN OPERATING EFFICIENCY 

1. 
Perusahaan menggunakan listrik sesuai 

kebutuhan produksi 

  

2. 
Perusahaan menggunakan air untuk proses 

produksi sesuai kebutuhan produksi 

  

3. 
Air limbah yang dihasilkan dalam jumlah yang 

sedikit 

  

4. 
Asap yang dihasilkan dari proses pembakaran 

sudah ramah lingkungan 

  

5. 
Limbah padat yang dihasilkan dalam jumlah 

yang sedikit 

  

6. 
Jumlah produk yang dihasilkan lebih besar 

dari jumlah limbah 

  

II. PERLINDUNGAN TERHADAP LINGKUNGAN 

7. 
Perusahan menghasilkan limbah B3              ( 

Bahan beracun dan berbahaya ) 

  

8. 
Perusahaan melakukan pengelohan limbah B3 

( Bahan Beracun dan berbahaya ) 

  

9. 
Perusahaan melakukan normalisasi saluran air 

setiap waktu 

  

10. 

Perusahaan melakukan ujiemisi / polusi 

sebelum limbah hasil pembakaran dilepaskan 

keudara 

  

11. 
Perusahaan melakukan pengujian kadar polusi 

limbah padat dan cair  

  

12. 
Perusahaan menggunakan bahan baku atau 

sumber daya yang bebas dari polusi 

  

13. 

Perusahaan melakukan perbaikan mesin yang 

hemat energy 

 

  



 

   
  

 

No. Pernyataan Ya Tidak 

14. 
Perusahaan melakukan inovasi teknologi  yang 

menghasilkan limbah sedikit 

  

15. Perusahaan menggunakan bahan bakar fosil   

16. 
Perusahaan mempunyai tempat khusus 

pengelolahan dan daur ulang limbah 

  

17. 
Perusahaan melakukan pengujian kualitas air 

sumber / air tanah 

  

18. 
Perusahaan menggunakan kemasan yang 

bersertifikat ISO 14020 (kemasan Ekolabel) 

  

19. 

Limbah yang dihasilkan perusahaan sesuai 

dengan peraturan pemerintah nomor 82 tahun 

2001 tentang pengelolaan kualitas air dan 

pengendalian pencemaran air 

  

20. 
Perusahaan menerapkan ISO 9001                       

( Sistem Managemen Mutu ) 

  

21. 
Perusahaan menerapkan ISO 14001               ( 

Sistem managemen lingkungan ) 

  

22. 
Perusahaan menerapkan FSSC 22000           ( 

Sistem managemen keamanan pangan ) 

  

23. 
Perusahaan menerapkan ISO 50001                    

( Sistem managemen energy ) 

  

III. PENGGUNAAN SUMBERDAYA EFEKTIF 

24. 

Perusahaan menggunakan bahan baku                

( Ampas tebu, jerami, janggel jagung ) dengan 

kualitas yang baik 

 

  

25. 

Bahan baku yang terbuang dalam jumlah yang 

sedikit 

 

  

26. 
Perusahaan menggunakan air limbah produksi 

untuk dipakai kembali 

  

27. 

Pemakaian plastik spawning sesuai jumlah 

produksi kompos 

 

 

 

 

 

 



 
 

No. Pernyataan Ya Tidak 

28. 
Kerusakan plastik pada saat proses spawning 

lebih dari 1 % 

  

29. 
Perusahaan memanfaatkan tenaga surya 

sebagai pengganti PLN 

  

30. 
Kompos bekas media tanam diolah atau 

dimanfaatkan kembali 

  

31. 
Plastik spawning bekas diolah atau 

dimanfaatkan kembali 

  

32. 
Keranjang bekas sebagai wadah hasil petikan 

jamur dimanfaatkan kembali 

  

IV. KONTRIBUSI TERHADAP MASYARAKAT 

33. Perusahaan melakukan konservasi air   

34. 
Perusahaan melakukan managemen limbah 

padat 

  

35. 
Perusahaan melakukan managemen limbah 

cair 

  

36. 
Perusahaan melakukan managemen limbah 

gas 

  

37. Perusahaan melakukan penghematan energi   

38. 
Perusahaan mengadakan program edukasi 

lingkungan kepada masyarakat 

  

39. 

Perusahaan memberikan edukasi kepada 

masyarakat tentang pemanfaatan limbah 

kompos 

  

40. 
Perusahaan memberikan donasi kepada 

masyarakat untuk kegiatan lingkungan 

  

41. 
Komunikasi dengan masyarakat berjalan 

dengan baik 

  

42. 
Perusahaan melakukan program penanaman 

pohon 

  

 

 

 



 

   
  

 

Lampiran 7. Hasil Analisa Lab produk mushroom 

  



 
 

 



 

   
  

 

 



 
 

 

 



 

   
  

 

 



 
 

 



 

   
  

 

 

  



 
 

Lampiran 8. Hasil Analisa Air  
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ANALISIS GREEN PRODUCTION 

PRODUK FRESH MUSHROOMS PADA PT. ETR 
Fresh Mushrooms Green Production Analysis in PT. ETR 

Abdul Ghofur, Imron Mas’ud 

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Industri 

Universitas Yudharta Pasuruan 

 

ABSTRAK 

 

Seiring dengan perkembangan dunia industri yang 

semakin maju dengan semakin banyaknya industri yang 

bermunculan karena pangsa pasar yang terbuka lebar, maka 

semakin besar pula ancaman akan kelestarian lingkungan 

dikarenakan dunia indutri tidak lepas dari yang namanya limbah 

produksi. PT. ETR adalah sebuah perusahaan Agro Industri yang 

bergerak dalam Budidaya pertanian jamur champignon yang 

berlokasi di lereng Gunung Bromo dengan ketinggian 1.300 

mdpl. Perusahaan ini memulai bisnisnya pada tahun 1999 dengan 

melakukan budidaya jamur kancing dalam skala percobaan dan 

memenuhi permintaan pasar local. Pada tahun tanggal 08 

Desember 2001 mengembangkan usahanya dari kapasitas 2 unit 

menjadi 6 unit untuk memnuhi permintaan pasar nasional dan 

international.( ETR,2019).Proses penerapan green production di 

PT. ETR di Divisi Budidaya bisa dikatakan sudah berjalan karena 

semua bahan baku serta hasil produksinya ramah lingkungan. 

Namun pelaksanaannya belum maksimal karena dalam 

penerapannya belum mengacu terhadap kriteria yang harus 

dijalankan dalam menerapkan green production. Pelaksanaannya 

hanya mengacu pada penghematan energi dan penekanan biaya 

produksi dan belum menghasilkan proses yang minim limbah. 

Dengan menggunakan pendekatan Green Value Stream Mapping 

(GVSM) penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 



 

   
  

 

menganalisis Green Production Produk fresh mushrooms yang 

dihasilkan oleh PT. ETR.  

Kata kunci : Jamur, Green Production  

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan dunia industri yang 

semakin maju dengan semakin banyaknya industri yang 

bermunculan karena pangsa pasar yang terbuka lebar, maka 

semakin besar pula ancaman akan kelestarian lingkungan 

dikarenakan dunia indutri tidak lepas dari yang namanya limbah 

produksi. 

Oleh karena permasalah tersebut pemerintah di Indonesia 

mencanangkan program produksi hijau yang ditetapkan dalam 

peraturan pemerintah perindustrian nomor 39 tahun 2018 tentang 

Produksi Hijau atau Green Production. Dalam peraturan ini 

memuat tentang tata cara pelaksanaan sertifikasi atau mekanisme 

produksi hijau bagi perusahaann manufaktur. Permenperin nomor 

39 tahun 2018 ini bertujuan untuk mengurangi dampak dari 

pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah industry, 

baik berupa limbah padat, limbah cair maupun limbah gas. 

Proses green production adalah suatu sistem yang diterapkan 

pada suatu kegiatan produksi untuk menciptaan sebuah proses 

dalam tiap tahapan produksi agar bisa mengurangi bahkan 

menghilangkan zat pencemar yang berbahaya bagi lingkungan. 

Jenis green production yang dilakukan berorientasi pada 

peningkatan produktivitas, pengurangan konsumsi energi, dan 

konservasi sumber daya. Penggunaaan produk yang mendukung 

terhadap lingkungan bisa menjadi salah satu pendorong dalam 

peningkatan nilai tambah pada produk serta biaya yang efisien 

pada rantai pasok. Guna mencapai hal tersebut, faktor lingkungan 

harus menjadi perhatian utama setiap tahapan proses produksi 

mulai dari perancangan hingga distribusi produk kepada 

konsumen guna memanfaatkan sumber daya yang efektif dan 



 
 

mengurangi adanya pencemaran terhadap lingkungan (Hursen et 

al. 2015). 

PT. ETR adalah sebuah perusahaan Agro Industri yang 

bergerak dalam Budidaya pertanian jamur champignon yang 

berlokasi di lereng Gunung Bromo dengan ketinggian 1.300 

mdpl.  . Perusahaan ini memulai bisnisnya pada tahun 1999 

dengan melakukan budidaya jamur kancing dalam skala 

percobaan dan memenuhi permintaan pasar local. Pada tahun 

tanggal 08 Desember 2001 mengembangkan usahanya dari 

kapasitas 2 unit menjadi 6 unit untuk memnuhi permintaan pasar 

nasional dan international.( ETR,2019) 

1.2 Rumusan masalah 

Permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana implementasi green production pada produk fresh 

mushroom 

b. Bagaimana pengukuran limbah yang berdampak pada 

lingkungan produk Fresh Mushroom 

c. Apakah Jenis kriteria green production yang berdampak 

terhadap kinerja perusahaan 

1.3 Batasan masalah 

Dalam penelitian ini penulis hanya mengamati 

implementasi green production di Divisi Budidaya yang terdiri 

dua departemen produksi yaitu departemen Composting sebagai 

pembuat kompos untuk media jamur dan departemen Penanaman 

atau Growing sebagai proses pertumbuhan dan perawatan jamur 

segar. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Menganalisis implementasi green production pada produk 

fresh mushroom Menganalisis implementasi green 

production pada produk fresh mushroom 

b. Mengetahui pengukuran limbah yang berdampak pada 

lingkungan dengan  menggunakan Green Value Stream 

Mapping 



 

   
  

 

c. Mengidentifikasi kriteria – kriteria green production yang 

mempunyai dampak terhadap kinerja perusahaan 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Sebagai referensi bagi perusahaan dalam penerapan green 

production untuk perbaikan berkelanjutan 

b. Penambahan wawasan bagi pembaca 

c. Pengembangan dan penerapan dari disiplin ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jamur  Kancing 

Jamur Champignon atau biasa disebut jamur kancing adalah jenis 

jamur saprofit, yaitu jamur yang tumbuh pada substrat organik 

yang sudah mengalami pengomposan. Nama lain dari jamur ini 

adalah table mushroom, Common Mushroom, button mushroom. 

Jamur ini berwarna putih bersih dan berbentuk bulat dengan 

dengan sporran yang juga berwarna putih.  

Jamur Champignon juga digunakan sebagai obat untuk 

melawan kanker dan tumor, menurunkan tekanan darah tinggi, 

melindungi sel – sel dari kerusakan akibat radikal bebas serta 

mengontrol berat badan. (Yohana Ipuk Sunarmi, Cahyo 

Saparinto. 2018) 

2.2 Green Production 

a. Pengertian 

Menurut Tsai et al. 2014 , Green Production atau 

produksi hijau adalah sebuah konsep yang dinamis dan 

komparatif yang melibatkan proses perbaikan secara berkala dan 

berkelanjutan. Green production ini berorientasi pada penggunaan 

kembali green product untuk meminimalisasi penggunaan bahan 

baku dan menghasilkan limbah dalam jumlah sedikit yang bisa 

dikendalikan pada setiap tahapan proses produksi sehingga aman 

bagi lingkungan.  

b. Jenis – Jenis Green Production 

Menurut Baines et al. 2011, Green production terdiri atas 

beberapa jenis antara lain green product, green processes, green 



 
 

use,dan green end of life management. Definisi dari masing – 

masing jenis tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Green Product 

2. Green Processes 

3. Green Use 

4. Green end of  life management 

c. Kriteria Green Production 

Kriteria atau pengelompokan Green production dibagi 

menjadi 4 (empat) dimensi dan setiap dimensi memiliki kriteria 

masing – masing. Dimensi tersebut antar lain Green Operating 

efficiency, Penggunaan sumber daya yang tepat guna, 

Perlindungan terhadap lingkungan serta Kontribusi terhadap 

masyarakat.  

2.3 Analisis Deskriptif 

2.3.1 Pengertian 

Analisis deskriptif adalah  bentuk analisis yang berusaha 

memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi disaat sekarang. Analisa ini berfokus pada masalah – 

masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 

berlangsung.  

2.3.2 Perhitungan skor rata – rata hitung 
Identifikasi kecenderungan skor rata – rata hitung dikategorikan 

menjadi 4 (empat) bagian (Azwar.2000). Hal ini dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel   3. 1 Kriteria penilaian skor rata- rata hitung 

Interval Skor Kriteria 

> ( Mi + 1SDi) 

Mi s/d (Mi+1SDi) 

(Mi-1SDi) s/d Mi 

< ( Mi - 1SDi) 

Baik 

Cukup baik 

Kurang Baik 

Sangat Kurang Baik 

Sumber : Azwar (2000). 

Rumus rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi) dari tiap 

– tiap variabel adalah sebagai berikut : 



 

   
  

 

Mi : ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal )……1 

SDi : ⅙ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal )…....2 

2.3 Metode Green Value Stream Mapping 

2.4.1 Pengertian 

Metode green value strean mapping (GVSM) adalah 

suatu metode yang digunakan untuk memperlancar aliran material 

dan informasi guna meningkatkan produktivitas serta daya saing 

dan membantu perusahaan dalam menerapkan sistem yang lebih 

baik (Wills.2009. 

2.4.2 Tujuan Green value stream mapping 

 Tujuannya adalah untuk memindahkan organisasi terhadap 

keberkelanjutan dengan berfokus pada pengurangan “ limbah 

hijau” yang berdampak lingkungan (Wills 2009). 

2.4.3 Tahapan – tahapan dalam Green Value Stream 

Mapping 

Tahapan pertama yaitu kita harus mengetahui dengan 

benar tentang apa produk yang dihasilkan oleh sistem saat ini. 

Jika produk dari proses yang menjadi project kita bervariasi, 

maka akan sulit bagi kita untuk membenahi seluruhnya. Perlu 

adanya pengelompokan dan prioritas pada produk tertentu. 

Tahap Kedua yaitu Melakukan pemetaan sesuai kondisi 

aktual (current state). Setelah pengelompokan produk selesai, kita 

akan masuk ke tahap dua, yaitu membuat VSM sesuai kondisi 

aktual. METODE PENELITIAN 

3.1 Kerangka konsep pemikiran 

Berdasarkan pemikiran dan rumusan masalah dapat 

digambarkan kerangka konsep penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 



 
 

 
Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Pemikiran 

3.2 Metode Penentuan Sampling 

  Berdasarkan hasil wawancara didapat 11 responden yang 

merupakan anggota populasi dan bersedia bekerjasama dengan 

peneliti. Responden tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. 2 Responden Penelitian 

No. Jabatan 
Frekuensi 

(orang) 
Prosentase (%) 

1. 

2. 

3. 

 

Kepala bagian 

Kepala Seksi 

Supervisor 

2 

7 

3 

16.67 

58.33 

25.00 

 Jumlah 12 100.00 

Sumber : PT. ETR (2019). Data diolah 

Responden terbanyak menduduki jabatan sebagai Kepala 

bagian yaitu 2 responden (16.77%), Kepala Seksi 7 responden 

(58.33%), Supervisor 3 responden (25.00%). Jumlah responden 



 

   
  

 

merupakan personal perusahaan berdasarkan kebutuhan masing – 

masing bagian.  

3.3 Pengolahan Data 

Hasil dari penelitian ini memperoleh beberapa data yang 

dibutuhkan dan diolah secara baik sehingga lebih mudah dibaca 

dan diinterprestasikan. Peneliti menggunakan metode analisis 

deskriptif, Green Value Stream Mapping (GVSM) dan statistik 

deskriptif. 

Identifikasi kecenderungan skor rata – rata hitung 

dikategorikan menjadi 4 (empat) bagian (Azwar.2000). Hal ini 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel   3. 3 Kriteria penilaian skor rata- rata hitung 

Interval Skor Kriteria 

> ( Mi + 1SDi) 

Mi s/d (Mi+1SDi) 

(Mi-1SDi) s/d Mi 

< ( Mi - 1SDi) 

Baik 

Cukup baik 

Kurang Baik 

Sangat Kurang Baik 

Sumber : Azwar (2000). 

Rumus rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi) 

dari tiap – tiap variabel adalah sebagai berikut : 

Mi : ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal )……1 

SDi : ⅙ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal )…..2 

Berdasarkan hasil perhitungan dari data yang kumpulkan, 

penilaian kriteria penerapan green production pada produksi 

jamur Champignon di PT. ETR dapat diklasifikasikan kedalam 4 

(empat) bagian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Tabel 3. 4 Kriteria penilaian skor Kuesioner 

Interval Skor Kriteria 

>  8.6 

    6.5  s/d  8.6 

    4.3  s/d  6.5 

<  4.3 

Baik 

Cukup baik 

Kurang Baik 

Sangat Kurang Baik 

Hasil dari analisis data dalam penelitian ini dapat 

menginterprestasikan range data yang diperoleh berdasarkan 

kategori yang ada. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analysis limbah dengan Green Value Stream Mapping 

(GVSM) 

Produksi hijau atau green production dipergunakan untuk 

mengetahui proses produksi yang memperhatikan lingkungan. 

Hal ini dapat diketahui dari limbah lingkungan yang terdiri dari 

energi, konsumsi air, transportasi, bahan , sampah, emisi dan 

biodiversitas. Hasil Green Value Stream mapping (GVSM) dapat 

di identifikasi alur proses produksi jamur segar beserta limbah 

yang berhubungan langsung dengan lingkungan. Hal ini dapat 

ditunjukkan pad tabel berikut : 

Tabel 4. 1 Analisis limbah pada proses produksi Jamur segar 

Jenis limbah 
Proses Produksi 

Kompos Penanaman Total 

Energi ( MJ ) 388.916,2 259.277.5 648.194.0 

Air ( Liter ) 220.579.0 514.685.0 735.264.0 

Sampah (Ton) - - - 

Transportasi (m) - - - 

Emisi (Ton/CO2/Hr) - - - 

Biodiversitas - - - 



 

   
  

 

4.2 Kriteria Green Production Fresh Mushroom 

  Dari masing – masing kategori diatas dapat dirangkum 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Hasil penilaian kategori green Production 

No Jenis Kategori 

Jml. 

Pertanyaan 

SKOR 

Kategori 
Jml. 

Rat

a-

rata 

1. 
Green Operating 

efficiency 
10 60 10 Baik 

2. 
Perlindungan terhadap 

lingkungan 
17 120 7,05 Cukup 

3. 
Penggunaan Sumber 

Daya yang Effectif 
9 84 9,3 Baik 

4. 
Kontribusi terhadap 

masyarakat 
10 96 9,6 Baik 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan secara umum bahwa 

implementasi green production dengan menggunakan kriteria – 

kriteria green production dikategorikan baik. Namun dalan hal 

perlindungan terhadap lingkungan masih perlu dilakukan 

perbaikan secara berkelanjutan. 

5.  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi green production produk fresh mushrooms 

dianalisis berdasarkan proses produksi secara umum sudah baik 

2.  Berdasarkan pengukuran green value stream mapping tidak 

ada bahan yang terbuang, proses transportasi tidak terlalu panjang 

pada proses produksi dan tidak terjadi kerusakan lingkungan pada 

proses produksi. 

3. Kriteria – kriteria green production yang terdiri atas green 

operating efficiency,Penggunaan sumber daya produksi yang 

efektif,dan kontribusi terhadap masyarakat semua dikategorikan 

baik karena memiki skor > 8,6. Sedangkan kategori perlindungan 



 
 

lingkungan alam perusahaan dinilai cukup dan mempunyai skor 

7,05 karena belum menerapkan ISO 14001 (sistem managemen 

lingkungan) dan ISO 50001 (sistem managemen energi) serta ISO 

14020 tentang kemasan yang ekolabel. Dari semua kriteria 

tersebut sangat yang berdampak pada kinerja perusahaan. 

5.2 Saran 

1. Implementasi Green Production perlu dioptimalkan agar 

proses produksi dari hulu sampai hilir masuk dalam kategori 

proses dan produk yang ramah terhadap lingkungan. 

2. Penggunaan air harus lebih effektif dan effisien untuk 

meminimalisir jumlah limbah. 

3. Green production pada kriteria Perlindungan lingkungan 

alam perusahaan perlu dikaji ulang terutama dalam hal penerapan 

ISO 14001 (sistem managemen lingkungan), ISO 14020 

(kemasan produk ekolabel) dan ISO 50001 (sistem managemen 

energi).  
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